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digunakan meliputi pendidikan digital, simulasi Pemilu dan
diskusi. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan peserta mengidentifikasi hoaks dan
menanggapi isu politik dengan berpikir kritis. Program ini
berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih tanggap
terhadap ancaman disinformasi, sehingga mendukung
terciptanya Pemilu yang bersih dan transparan.
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Pendahuluan

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
masyarakat semakin bergantung pada media digital sebagai sumber informasi utama. Di
Indonesia, penggunaan media sosial dan platform digital meningkat pesat, terutama menjelang
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momentum politik penting seperti Pemilihan Umum (Pemilu) [1]. Di balik akses informasi
yang luas, muncul tantangan berupa maraknya penyebaran hoaks dan disinformasi, yang sering
kali merusak kepercayaan publik terhadap institusi demokrasi. Hoaks terkait Pemilu bisa
memicu perpecahan sosial, menyebarkan kebingungan, serta mengancam integritas proses
demokrasi [2]. Fenomena ini menyoroti pentingnya literasi digital di masyarakat, khususnya
bagi pemilih pemula yang menjadi target utama penyebaran informasi palsu [3]. Masyarakat
dengan literasi digital rendah cenderung kesulitan memverifikasi informasi yang diterima,
sehingga lebih rentan menjadi korban manipulasi [4].

Program Tular Nalar hadir untuk menjawab tantangan ini melalui pelatihan dan
peningkatan kesadaran kritis terhadap hoaks, dengan fokus khusus pada Pemilu [5]. Salah satu
inisiatif utamanya adalah Pelatihan Sekolah Kebangsaan Tular Nalar 3.0 yang dilaksanakan di
SMK 1 Muaro Bungo, bekerja sama dengan Relawan TIK (RTIK) Wilayah Jambi. Program
ini bertujuan membekali pemilih pemula, guru, dan masyarakat umum dengan keterampilan
pengindraan hoaks, agar dapat mendukung proses Pemilu yang bersih dan transparan [6].

Urgensi program ini didorong oleh meningkatnya ancaman hoaks yang dapat
memengaruhi Pemilu 2024. Tanpa literasi digital yang memadai, masyarakat tidak hanya
berisiko disesatkan oleh informasi palsu, tetapi juga terlibat dalam penyebarannya. Hoaks
Pemilu dapat merusak kepercayaan terhadap hasil pemilu, memicu konflik dan merusak
reputasi pihak yang difitnah [7][8].

Rendahnya literasi digital di daerah dengan akses informasi terbatas, seperti Jambi,
membuat program ini semakin penting [9]. Melalui Tular Nalar 3.0 di SMK 1 Muaro Bungo,
masyarakat lokal, terutama generasi muda, diperkuat dalam pemahaman mengenai verifikasi
informasi dan pengindraan hoaks [10]. Keterlibatan RTIK Jambi memperluas jangkauan
program ke komunitas yang lebih luas, menciptakan ekosistem digital yang sehat dan
demokratis [11]. Program ini menyasar pemilih pemula, guru, dan masyarakat umum untuk
meningkatkan keterampilan menyaring informasi yang benar serta berpartisipasi dalam Pemilu
yang demokratis dan bertanggung jawab [12].

Metode

Proses pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui perencanaan tindakan
bersama (community organizing) yang melibatkan seluruh subjek sasaran dalam setiap tahap
kegiatan. Subjek pengabdian pada kegiatan ini adalah siswa dan guru di SMK 1 Muaro Bungo,
Jambi. Lokasi ini dipilih berdasarkan kebutuhan peningkatan literasi digital dan pengindraan
hoaks di wilayah tersebut. Keterlibatan subjek sasaran dilakukan secara aktif dalam
perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan, dengan memberikan kesempatan kepada mereka
untuk berkontribusi dalam setiap tahapan proses.
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Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan pengabdian ini meliputi pendekatan
partisipatif dan pendidikan berbasis praktik, di mana peserta diajak untuk memahami materi
melalui simulasi, diskusi interaktif, gim sederhana dan evaluasi bersama. Strategi ini bertujuan
untuk memastikan peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkan
keterampilan pengindraan hoaks secara langsung. Tahapan kegiatan meliputi perencanaan
awal, pelaksanaan pelatihan, monitoring dan evaluasi akhir.

Perencanaan Pelaksanaan L Evaluasi
. Monitoring .
awal pelatihan akhir

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian
Hasil

Proses pengabdian kepada masyarakat di SMK 1 Muaro Bungo dimulai dengan
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan
pengindraan hoaks di kalangan siswa dan guru. Dalam pelaksanaan pelatihan, peserta terlibat
aktif melalui simulasi identifikasi hoaks, diskusi interaktif, serta permainan sederhana yang
dirancang untuk memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya berpikir kritis dalam
mengakses informasi. Melalui kegiatan ini, para peserta mampu memahami konsep dasar
literasi digital, seperti cara memverifikasi informasi yang benar, serta bagaimana membedakan
antara real count dan quick count dalam konteks Pemilu. Keterlibatan aktif para guru juga
penting, karena mereka diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam mengajarkan keterampilan
ini kepada siswa lainnya di masa depan.

Selain peningkatan keterampilan teknis, pengabdian ini juga memicu perubahan sosial
yang signifikan di komunitas sekolah. Guru dan siswa yang sebelumnya kurang peduli terhadap
ancaman hoaks kini mulai menunjukkan kesadaran baru terhadap pentingnya verifikasi
informasi. Mereka lebih berhati-hati dalam menyebarkan informasi di media sosial dan lebih
sering menggunakan sumber terpercaya untuk memastikan kebenaran berita.

Lebih lanjut, pelatihan ini juga berhasil menciptakan sosok pemimpin lokal di sekolah,
baik dari kalangan siswa maupun guru, yang mampu memimpin inisiatif literasi digital secara
mandiri. Hasil ini menunjukkan bahwa program Tular Nalar 3.0 tidak hanya berhasil dalam
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga dalam menciptakan transformasi sosial yang
mendukung terciptanya komunitas yang lebih tanggap dan kritis terhadap isu-isu informasi
digital.

Berikut dokumentasi kegiatan Pelatihan Sekolah Kebangsaan Tular Nalar 3.0
Peningkatan Literasi Digital dan Pengindraan Hoaks Pemilu di RTIK Wilayah Provinsi Jambi:
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Gambar 2. Kumpulan Kegiatan Pengabdian

Pembahasan

Hasil pengabdian masyarakat di SMK 1 Muaro Bungo menunjukkan peningkatan
signifikan dalam literasi digital dan kemampuan pengindraan hoaks. Keterlibatan aktif siswa
dan guru dalam simulasi, diskusi interaktif, serta permainan sederhana membantu mereka
memahami pentingnya verifikasi informasi dan mengenali hoaks secara lebih kritis. Partisipasi
ini memungkinkan tercapainya perubahan perilaku yang lebih hati-hati dalam menerima dan
menyebarkan informasi, terutama di media sosial.

Peningkatan kesadaran akan ancaman hoaks dan literasi digital ini tidak hanya terbatas
pada kemampuan teknis, tetapi juga menciptakan transformasi sosial di lingkungan sekolah.
Siswa dan guru mulai membentuk kelompok diskusi untuk membahas isu-isu terkait Pemilu
dan informasi yang beredar di media. Perubahan ini mencerminkan terciptanya lingkungan
yang lebih kritis dan siap menghadapi tantangan informasi digital, sehingga mendukung
terciptanya komunitas yang lebih sadar dan bertanggung jawab dalam mengelola informasi.

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta memberikan beragam tanggapan positif yang
mencerminkan manfaat pelatihan dalam meningkatkan literasi digital dan kemampuan
pengindraan hoaks. Testimoni ini menggambarkan pengalaman mereka selama mengikuti
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program serta perubahan yang dirasakan setelah pelatihan. Adapun beberapa testimoni peserta
kegiatan adalah sebagai berikut :

1.

10.

Desi Lisa Ariyani : “Saya belajar untuk tidak langsung percaya pada informasi yang
beredar, terutama jika bukan dari sumber resmi atau terpercaya. Kini saya lebih berhati-
hati dalam memeriksa kebenaran informasi.”

S. Alifa Az Zahra : "Setelah ikut kegiatan ini, aku jadi tahu cara bedain informasi hoaks
sama yang asli. Sekarang aku lebih hati-hati kalau mau share berita."

Lira Mayanisya : "Aku senang banget karena materi tentang Pemilu dijelaskan dengan cara
yang asik. Jadi, aku paham tahapan Pemilu dan kenapa penting buat verifikasi berita."

Septian Priyo Wibowo : "Pelatihan ini membuat saya paham bahwa distorsi informasi bisa
terjadi karena penyebarannya yang tidak lengkap atau tidak akurat. Sekarang saya lebih
teliti dalam memastikan isi informasi sebelum membagikannya."

Surya Putra Pradinata .S : "Dari pelatihan ini, saya menyimpulkan bahwa distorsi
informasi terjadi ketika sebuah berita disebarkan dari satu orang ke orang lain. Semakin
banyak disebarkan, informasi tersebut bisa berubah atau beragam dari bentuk aslinya."

Yuliani Pasaribu : "Saya memahami bahwa distorsi informasi adalah ketika berita yang
terus diteruskan menjadi tidak sesuai dengan fakta aslinya. Hal ini bisa menyebabkan
berita yang sebenarnya benar berubah menjadi tidak nyata atau bahkan hoaks."

Miska Aini : "Saya belajar bahwa informasi yang didapatkan dari mulut ke mulut, bukan
dari sumber langsung, belum tentu benar. Orang yang menyampaikan mungkin tanpa
sengaja menambah atau mengurangi informasi, sehingga mengubah cerita aslinya."

Cinta Laura : "Dulu aku nggak ngerti soal real count atau quick count, tapi sekarang aku
tahu bedanya dan nggak gampang percaya sama berita di medsos."

M. Rangga : "Kegiatan ini bikin aku sadar pentingnya ngecek sumber berita sebelum
percaya, apalagi pas Pemilu nanti."

Ahmad Sarino : "Terima kasih buat semua yang bikin acara ini. Aku nggak cuma belajar
banyak, tapi juga termotivasi buat jadi pemilih yang cerdas!"
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Kesimpulan

1. Pelatihan Tular Nalar 3.0 di SMK 1 Muaro Bungo berhasil meningkatkan literasi digital
dan kemampuan pengindraan hoaks di kalangan siswa dan guru, melalui metode
partisipatif dan simulasi yang efektif.

2. Partisipasi aktif dalam kegiatan ini menciptakan perubahan perilaku positif, dengan
meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya verifikasi informasi dan penurunan
kecenderungan menyebarkan informasi yang belum diverifikasi.

3. Program ini mendorong transformasi sosial di lingkungan sekolah, tercermin dari
munculnya inisiatif diskusi kritis dan terbentuknya komunitas yang lebih peduli terhadap
ancaman hoaks dan dampak negatifnya terhadap proses demokrasi.
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